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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktivitas sosial dan budaya mencirikan perkembangan suatu wilayah di

samping aktivitas lain yang ada. Salah satu indikasi dari dinamika perkembangan
kota dapat dilihat dari kondisi sosial budaya kota tersebut. Umumngya
perkgn?bangan wilayah juga diimbangi dengan penyediaan sarana dan prasarana’
Kondisi tersebut menjadikan bahwa sarana dan prasarana menjadi salah sah;

indikasi dalam perkembangan kota.

'D'mar!ﬂka sosial dan budaya suatu wilayah ditentukan oleh seberapa jauh
efisiensi penggunaan ruang atau pola ruang untuk aktivitas sosial budaya
tersebut. Perkembangan sosial budaya wilayah ini secara spesifik akan
ditentukan oleh dinamika interaksi sosial budaya yang ada di wilayah tersebut
serta kawasan sekitarnya. Salah satu sarana sosial budaya adalah Tempat
Pemakaman, baik Taman Makam Umum maupun Taman Makam Pahlawan.

Keberadaan sarana taman makam ini berfungsi sebagai :
a. Salah satu sub sistem dari sistem pelayanan prasarana dan sarana wilayah
b. Salah satu tempat interaksi sosial budaya masyarakat
c. Salah satu pusat interaksi dalam sistem sosial budaya kota/daerah
d. Salah satu bentuk tanggung jawab sosial pemerintah daerah

Interaksi yang terjadi pada suatu Taman Makam Pahlawan dan Tempat
Pemakaman Umum, merupakan salah satu parameter yang dapat digunakan untuk
mengukur perkembangan dan dinamika sosial budaya suatu wilayah. Intensitas
dan ragam kegiatan yang terjadi disuatu taman makam mencirikan bagaimana

aktivitas sosial budaya masyarakat disuatu wilayah berjalan. Tingginya aktivitas
tu indikator dinamisnya interaksi

yang terjadi di taman makam menjadi salah sa
sosial budaya masyarakat.

Lokasi Makam Pahlawan Kabupaten Lamandau pada saat ini memiliki kondisi
kontur tanah yang landai dan berlubang-lubang. Menghadapi kondisi tersebut,

maka Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau
merevitalisasi Makam tersebut.

pembangunan dan

B. Maksud Dan Tujuan
Maksud adanya pembangu
Kabupaten Lamandau ini adala
standar Nasional.
Sedangkan untuk tujua
Taman Makam Pahlawan Ka
1. Terlaksananya pembanguna
persyarafan teknis dengan
masyarakat dan kapasitas pe
2. Terjaminnya kesinambungan intera
konsep yang diterap
3. Pekerjaan yang akan
terhadap lingkungan S€

h agar ftaman mak

kapasitas pelay
layanan yang profesional.

ksi sosial budaya masyarakat, dimana
kan kearifan lokal.

berikan dampak yang baik

kitar secara langsung maupun tidak langsung.

kan sudah mempertimbang
dibangun dapat mem

berusaha ingin meningkatkan

nan dan revitalisasi Taman Makam Pahlawan
am pahlawan sesuai dengan

n dari pelaksanaan pembangunan dan revitalisasi
bupaten Lamandau ini adalah sebagai berikut :

n Taman Makam pahlawan yang memenuhi
anan yang sesuai kebutuhan
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L. Pekerjaan yang akan dibangun da

at meni i Cenet
masyarakat dan mendorong peninp meningkatkan interaksi sosial budaya

gkatan pelayanan publik.
C. Lokasi Pekerjaan

Lokasi pekerjaan ini berada dj i
i Jal i ;
Kabupaten Lamandau. an Lintas Kalimantan Km. 9 Nanga Bulik

D. Ruang Lingkup Pekerjaan

Lingkup persyaratan teknis umum ini merupakan persyaratan dari seqi teknis
.ya?ng secara umum berlaku untuk seluruh bagian pekerjaan dimana persyaratan
ini dapat diterapkan untuk pelaksanaan kegiatan Pemeliharaan Bara:g Milik
Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah pada Pekerjaan Rehab Taman
Makam Pahlawab Kabupaten Lamandau Tahun 2023. Adapun pekerjaan tersebut
meliputi;

1. Pekerjaan Persiapan

2. Pekerjaan Penataan Halaman

3. Pekerjaan Makam

Secara lengkap seluruh jenis pekerjaan tersebut dapat disesuaikan / dilihat

dan tercantum pada bill of quantity (BQ) Pekerjaan Pembangunan Rehab Taman

Makam Pahlawan.

Kecuali disebut secara khusus dalam dokumen-dokumen dimaksud, berikut

lingkup pekerjaan yang ditugaskan termasuk tetapi tidak terbatas pada hal-

hal sebagai berikut:

a. Pengadaan tenaga kerja

b. Pengadaan bahan/material.

c. Pengadaan peralatan dan alat bantu sesuai dengan kebutuhan lingkup
pekerjaan yang ditugaskan.

d. Koordinasi dengan pemborong/pekerja lain yang berhubungan dengan
pekerjaan pada bagian pekerjaan yang ditugaskan.

e. Menjaga kebersihan, kerapian dan keamanan pekerjaan.

Persyaratan feknis umum menjadi satu kesatuan dengan pelaksanaan pekerjaan
dan secara bersama-sama merupakan persyarafan dari segi teknis bagi selurl‘Jh.
pekerjaan sebagaimana diungkap dalam satu atau lebih dari dokumen berikut ini
a. Gambar-gambar tender/pelaksanaan

b. Persyaratan teknis umum/pelaksanaan pekerjaan/bahan

c. Rincian volume pekerjaan/rincian penawaran

d. Dokumen-dokumen tender lainnya.

Dalam hal mana ada bagian dari persyaratan teknis umum ini, yang tidak dapat

diterapkan pada bagian pekerjaan, sebagaimana diungkapkan di atas, maka pada

bagian dari persyaratan teknis umum fersebut dengan sendirinya dianggap fidak

berlaku.

E Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

SPESISPESIFIKASI REHAB TAMAN MAKAM PAHLAWAN

E.  PEMBIAYAAN

Biaya untuk melaksanakan pekerjaan ini berasal dari APBD Tahun Anggaran
2023 Dinas Sosial Kabupaten Lamandau, dengan alokasi pagu dana sebesar
Rp. 194.000.000,- (Seratus Sembilan Puluh Empat Juta Ruplah) yang bersumber
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan Kabupaten Lamandau
Tahun 2023 pada DPA SKPD Dinas Sosial Kabupaten Lamandau: 1.06.01.2.09.09
untuk Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya.

F. TANGGUNG JAWAB PELAKSANA KONSTRUKSI

Pelaksana konstruksi bertanggung jawab secara professional atas jasa
pembangunan konstruksi yang dilakukan sesuai ketentuan dan kode tatalaku
profesi yang berlaku. Secara umum tanggung jawab pelaksana konstruksi ,
adalah sebagai berikut: 3

® Hasil karya pembangunan yang dihasilkan harus memenuhi persyaratan |
standar hasil karya pembangunan yang berlaku.

® Hasil karya pembangunan yang dihasilkan harus telah mengakomodir yang
telah diberikan oleh proyek, termasuk melalui spekteknis ini, seperti dari
segi pembiayaan, waktu penyelesaian pekerjaan dan mutu bangunan yang
diwujudkan.

® Hasil karya pembangunan yang dihasilkan harus telah memenuhi peraturan,
standar, dan pedoman teknis berlaku,

* Menyediakan Alat Pelindung Diri (APD)/Alat Pelindung Kerja (APK) bagi
pekerja/buruh di tempat kerja.

¢ Melindungi/menyediakan biaya kesehatan dan keselamatan kerja bagi
pekerja/buruh,  melalui kepesertaan/kepemilikan  BPJS ketenaga
kerjaan/asuransi ketenaga kerjaan lainnya.

¢Menyediakan rambu-rambu yang diperlukan; rambu
peringatan.

peringatan/papan

G. KUALIFIKASI TENDER
Sertifikat badan Usaha (SBU) : Jasa Pelaksana Untuk Konstruksi Bangunan |
Gedung Lainnya (BG 009) / Konstruksi gedung lainnya (BG.009-KBLI-41019) ;
1. Kualifikasi bidang Usaha : Bangunan Gedung !
2. Sub Kualifikasi : Jasa Pelaksana Untuk Konstruksi Bangunan Gedung Lainnya
(BG 009) / Konstruksi gedung lainnya (BG.009-KBLI-41019),
3. Memiliki NPWP Perusahaan dan memiliki SPT tahunan, Pajak tahun 2020/ 2021
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BAB I
PEMAHAMAN TERHADAP SPESIFIKASI TEKNIS

A.  PERSONEL MANAJERIAL

B.  URAIAN DAN TUGAS PERSONAL MANAJERIAL:
1.

Untuk dapat melaksanakan kegiatan fisik

yang sesuai dengan ruang lingkup
di atas, dibutuhkan tenaga teknik sebag

ai berikut:

1. Pelaksana Lapangan Pekerjaan Bangunan Gedung yang bertugas '
mengatur pelaksanaan pekerjaan di lapangan, berjumlah 1 (satu) orang,
berpendidikan S2 / S1 / D3 / SMU / sMK, yang mempunyai f
kompetensi/keahlian dalam bidang Pelaksana Bangunan/Pekerjaan
Gedung dengan pengalaman Kerja 2 (Dua) Tahun.

2,

Petugas Keselamatan Konstruksi yang bertugas mengatur segala |
kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan
tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit |
akibat kerja pada pekerjaan di lapangan, berjumlah 1 (satu) orang, "
berpendidikan S2 / S1/ D3 /7 SMU / SMK, yang mempunyai Sertifikat

Petugas Keselamatan Konstruksi atau Ahli K3 Konstruksi/ Ahli
Keselamatan Konstruksi,

Pelaksana Lapangan Pekerjaan Bangunan Gedung

® Mempelajari penugasan sebagai seorang pelaksana lapangan pekerjaan
bangunan perumahan dan gedung.

Mempelajari dokumen kontrak pelaksanaan kegiatan dibidangnya

Membuat rencana pelaksanaan pekerjaan

Mempelajari gambar kerja (shop drawing)

Melakukan persiapan pelaksanaan pekerjaan

Mengatur pelaksanaan operasional pekerjaan

Mengawasi, memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan pekerjaan sub
kontraktor

® Mengendalikan pelaksanaan pekerjaan di lapangan agar berjalan dengan {]
efisien ‘

e Memeriksa hasil pelaksanaan pekerjaan dibidangnya sesuai spesifikasi
teknis yang dipersyaratkan dan manajemen mutu yang diharapkan

® Mengukur hasil pekerjaan di lapangan meliputi kualitas kuantitas dan
waktu

¢ Menyiapkan data untuk menyiapkan gambar yang telah dilaksanakan (as
built drawing)

Membuat laporan pelaksanaan pekerjaan secara berkala.

Petugas Keselamatan Konstruksi
e Melaksanakan Kesehatan dan Keselamatan Kerja

¢ Menerapkan ketentuan peraturan perundang-undangan tentang dan
terkait K3 Konstruksi.

® Mengkaji dokumen kontrak dan metode kerja pelaksana konstruksi.
Merencanakan dan menyusun program K3.
e Membuat prosedur kerja dan instruksi kerja penerapan ketentuan K3,
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Melakukan sosialisasi penera
prosedur kerja dan instruksi kerja K3,
Melakukan evaluasi dan membu
teknis K3 konstruksi.
Mengusulkan perbaikan metod
K3 (jika diperlukan).
Melakukan Penanganan kecelakaan

serta penanganan dalam keadaan darurat.

€. PERALATAN YANG DIGUNAKAN

Untuk
Laman

sebagai berikut:

melaksanakan Peker;
dau adalah dengan me

Pan dan pengawasan pelaksanaan program

at laporan penerapan SMK3 dan pedoman

e kerja pelaksanaan konstruksi berbasis

kerja dan penyakit akibat kerja

aan Rehab Taman Makam Pahlawab Kabupaten
nggunakan berbagai macam peralatan antara lain

NO

KEBUTUHAN PERALATAN

JUMLAH ALAT

1

Concrete Mixer 0.3 - 0.6 M

2 Uni

D.  JANGKA WAKTU PELAKSANAAN
Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan kegiatan ini adalah 90 (Sembilan

Puluh) hari kalender.
E. CARA PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN
NO URAIAN PEKERJAAN ANALISA
1 2 3
I. PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Pekerjaan SMKK Ls
2 Mobilisasi dan demobilisasi Ls
Il. PEKERJAAN PENATAAN HALAMAN
1 Pekerjaan planstone beton
a. bekisting AL
b. Pembesian 2.2.6.1b.(c)
c. Beton K-100 AL
2 | Pek. Pengecatan planstone 3.3.10.(c)
3 Timbunan tanah pilihan, pemadatan dan perataan 11142 (a)
ll. PEKERJAAN MAKAM
1 Pek. Bongkaran makam (bangunan atas makam) ls
2 | Pekerjaan beton pembatas makam (Balok 15x30 cm)
AL
a. bekisting
6
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b. Pembesian

2261blc) U
¢. Beton K-100 1b.c)

3 | Pekerjaan lantal beton makam =
a. bekisting A41121
b. Beton K-100 A4

4 | Pekerjaan batu nisan LS

5 | Pekerjaan pasangan keramik 30x30 cm A4.4335

F.  HASIL PEKERJAAN
Biaya Penerapan SMKK
. Pekerjaan Pendahuluan ?
. Pekerjaan Penataan Halaman |
. Pekerjaan Makam |
. Dokumen hasil pelaksanaan konstruksi adalah:
a. Gambar-gambar yang sesuai den
b. Semua berkas
konstruksi fisik,

c. Kontrak kerja pelaksanaan konstruksi fisik dengan pelaksana
konstruksi, pekerjaan pengawasan oleh pengawas pekerjaan, beserta
segala perubahan/addendumnya.

d. Laporan harian, mingguan, bulanan dan back up quantity dan quality
yang dibuat selama pelaksanaan konstruksi fisik oleh pelaksana |
konstruksi, serta laporan akhir pekerjaan fisik.

e. Berita acara perubahan pekerjaan, pekerjaan tambah/kurang, serah
terima | dan Il, pemeriksaan pekerjaan, dan berita acara lain yang
berkaitan dengan pelaksanaan konstruksi fisik.

f. Foto-foto dokumentasi yang diambil pada setiap tahapan kemajuan
pelaksanaan konstruksi fisik.

[ I FU

gan pelaksanaan (as built drawings). §
perizinan yang diperoleh pada saat pelaksanaan

e

G. IDENTIFIKASI BAHAYA

IDENTIFIKASI BAHAYA TINGKAT
URAIAN RESIKO
I. PEKERJAAN PERSIAPAN
1 | Pekerjaan SMKK
2 | Mobilisasi dan demobilisasi Terhimpit roda alat berat 4

Il. PEKERJAAN PENATAAN HALAMAN

1 | Pekerjaan planstone beton

T Terluka akibat alat kerja
a. bekisting
Terjepit besi
b. Pembesian erjep
Terciprat luluhan
¢. Beton K-100

Terciprat Cat
2 | Pek. Pengecatan planstone

3 | Timbunan tanah pilihan, pemadatan dan perataan

N = N NN

Terluka akibat alat kerja
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\
lll. PEKERJAAN MAKAM
1 | Pek. Bongkaran makam (banM) Terluka akibat material bongkaran 2
2 | Pekerjaan beton pembatas makam (Balok 15x30 cm)
a. bekisting Terluka akibat alat kerja 2 !
b. Pembesian Terjepit besi 2
c. Beton K-100 Terciprat luluhan 2 |
3 | Pekerjaan lantai beton makam
a. bekisting Terluka akibat alat kerja 2
b. Beton K-100 Terciprat luluhan 2 ,
L | Pekerjaan batu nisan Terjepit material 1 .
5 | Pekerjaan pasangan keramik 30x30 cm Terluka akibat alat kerja 1 :

Berdasarkan tabel tersebut ditetapkan uraian

pekerjaan yang memiliki identifikasi bahaya
dengan tingkat resiko terbesar yaitu :

VNPT e e s

; : e Tingkat
No. Jenis Pekerjaan Identifikasi Bahaya Resiko
1 Mobilisasi dan demobilisasi alat berat Terhimpit roda alat berat 4
L
Keparahan Keterangan :
Kekerapan | 1 2 3 IA 5 1-4 : Tingkat r!s!ko kecil
— T~ 5.-12 : Tingkat risiko sedang
1 15-25  : Tingkat risiko besar
2
3 %
4 l
F
8
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BAB |
SARAT-SARAT PEKERJAAN

Pasal 1,
JENIS PEKERJAAN

Pekerjaan yang akan dilaksanakan adalah;

d

Program Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
' Kabupaten/Kota
Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan i‘
: Pemerintahan Daerah
Pekerjaan Rehab Halaman Taman Makam Pahlawan
Lokasi Kabupaten Lamandau
T. Anggaran 2023

Dengan jenis pekerjaan sesuai dengan Bill Of Quantity (BOQ) Pekerjaan, Terdiri

ari :

I Y BA TN LY ¢ M T T T

|. PEKERJAAN PERSIAPAN

Il. PEKERJAAN PENATAAN HALAMAN

lll. PEKERJAAN MAKAM

Pasal 2.
PENGGUNAAN SYARAT-SYARAT DAN TEKNIS

Penggunaan Syarat-syarat dan Teknis ini adalah:

d.

Jika terdapat perbedaan antara Rencana Kerja dan Syarat-syarat dengan
Gambar Kerja, maka yang berlaku adalah ketentuan yang ada dalam Rencana
Kerja dan Syarat-syarat (RKS) dengan persetujuan Direksi/Pengawas
Lapangan.

Jika ada perbedaan pada gambar-gambar atau ukuran—ukura‘n maka. gambar
dalam skala besar yang harus diikuti, atau ada kemungkinan lain suatu
pengecualian dengan Persetujuan Direksi. ' .

Gambar Detail dan gambar penjelasan lainnya yang memungkinkan diperlukan
pada pelaksanaan pekerjaan ini harus di buafl oleh Konfrakfror. ot
Untuk hal-hal yang menyangkut masalah Te.knls yang bel'um jElE?S, Kontra kur
diwajibkan berkonsultasi dengan pihak Direksi dan fidak diperkenangkan

mengambil keputusan tanpa persetujuan Direksi.

PPK tidak menyediakan layanan dan Fasilitas pada Penyedia barang/jasa
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Pasal 3,
Syarat-Syarat Umum

Peraturan-peraturan yang din
Peraturan Umum Bahan Bangu

Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBI) Tahun 1971

Perafturan Konstruksi Kayu Indonesia (PKKI) Tahun 1961
Peraturan Konstruksi Baja Indonesia

Peraturan Instalasi Listrik Indonesia

yatakan berlaky dalam pekerjaan ini adalah:
nan (PUBB) Tahun 1956

Peraturan-peraturan Pemerintah setempat menyangkut pekerjaan ini.

Jika terdapat ketidak cocokan antara

peraturan-peraturan tersebut dalam pasal
“3 point a"

dengan Rencana Kerja dan Syarat serta tidak terdapat dalam

Penawaran, maka harus dikonsultasikan dengan Direksi

untuk mengambil
keputusan.

Pasal &.
PEKERJAAN PERSIAPAN

a. Kontraktor harus menyiapkan kotak perfolongan kecelakaan P3K di kantor
Direksi. Kontraktor bertanggung jawab Bata merah tepatnya pekerjaan,
bentuk, ukuran-ukuran dan mutu yang tercantum dalam rencana kerja dan
syarat-syarat (RKS) pekerjaan.

b. Kontraktor berkewajiban mencocokkan ukuran-ukuran satu sama lain dan
segera memberitahukan/berkonsultasi dengan Direksi bilamana terdapat
perbedaan ukuran- ukuran satu sama lainnya.

¢. Peil nol (0+00) ditetapkan sesuai gambar di lapangan serta kondisi dan
keinginan pada wakfu rencana awal pelaksanaan dan dicantumkan dalam
Berita Acara Mutual Check (MC.0).

d. Kontraktor diwajibkan membuat tetap untuk ukuran peil nol di atas patok
yang kuat dan pemeliharaannya selama waktu pekerjaan berlangsung dan
patok tersebut telah disetujui oleh direksi.

e. Kontraktor diwajibkan menyediakan air bersih yang memenuhi syarat untuk
konstruksi hingga selesainya pekerjaan dan mendapat persefujuan Konsultan
Pengawas.

Pasal 5.
PEKERJAAN PENYELENGGARAAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI

5.1.  Peraturan Perundang-undangan dan persyaratan K3 yang wajib dimiliki dan
dipenuhi dalam pelaksanaan paket pekerjaan ini a(.jalah :
a. UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

10
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b. UU No. 18 Tahun 1999 fentang Jasa Konstruksi
(k|
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Fragrae #3
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FoNiaren acng peviarmen i1b! nezacs katsaten

k Melshsran nesaesi zeza-s rete techniey tundsi den carn were berkshass

¢. Mamarhvan 1ervis astara inrue remsivh saaburan yarg tesn diarazeen
d Ca+

Crasriamn: ¥3

Herredoerr sotunas K3
353s0¢ dengar BPuehss srgervass yang daadinen

Conbat
Penanggung Jasad K3
Emarency Kedanraman B e

. Peraturan Menteri PU No. 21/PRT/M/2018 tentang Pedoman Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMKK) Konstruksi Bidang PU.
d. Tabel pra rencana SMKK... . .
Segala hal yang menyangkut jaminan sosial dan keselamatan para pekerja,
Kontraktor harus menjamin sesuai dengan peraturan yang berlaku. Qleh
karena itu Kontraktor harus mengikutkan pekerja sebagai peserta Asuransi
Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK) sesuai dengan peraturan Pemerintah yang
berlaku. : :
Pada pekerjaan-pekerjaan yang mengandung resiko bahay.a jatuh, maka
Kontraktor harus menyediakan sabuk pengaman kepada pekerja tersebut,

5.2,

53,
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5.5.

5.6.

6.1

6.2

yang serius, maka Kontraktop/

Pelaksana h |
korban ke Ry i R v |
ke mah Sﬁklf yang terdekat dan segera melaporkan kejadian '
ersebut kepada Pemberi Tugas, i :

Esg:giljggr:tan:(se sr:::::::ia:an' air minum yang bersih, cukup dan memenuhi
dibawah tanggung j a0l semua Pekerja/petugas, bajk yang berada

awabnya maupun yang berada dibawah pihak ketiga.

Pasal ¢

PEKERJAAN BETON
Lingkup Pekerjaan,

a. Pekerjaan beton bertuylan
kolom, balok, dan lantai beton betulang.

b. Bagian-bagian Pekerjaan yang berkaitan den
sedang serta sesudah pengecoran adala
penulangan, pengecoran, pemeliharaan, pe

9 yang dilakukan adalah pembuatan foot plate, sloof,

gan pekerjaan beton dilakukan sebelum,
h pembuatan cetakan, persiapan dan
mbukaan cetakan dan lain sebagainya.

Persyaratan Umum,
A. Material Bahan Beton {
1. Semen !
Semen yang digunakan adalah terdiri dari suatu jenis merk dan Mutu
yang baik atas persetujuan Direksi, ditetapkan harus memakai produk !
Lokal atau yang setara. Kemudian Semen yang tidak boleh digunakan ‘
adalah : semen yang telah mengeras sebagian maupun seluruhnya !
kantong/zaknya telah sobek Semen yang tertumpah Semen yang telah :
dipakai untuk mencampur kering dan sudah bermalam Semen yang %
sudah lama dijemur atau kena matahari. Keamanan tempat menyimpan
semen harus diusahakan sedemikian rupa sehingga bebas dari
kelembaban lantai dan percikan air. |
2. Pasir Beton pasir urug dan pasir pasang yang digunakan adalah pasir
dari jenis yang baik serta bersih dan tidak tercampur dengan tanah
liat atau kotoran dan bahan organis lainnya. Pasir berupa pasir alam
atau pasir buatan yang dihasilkan dari alat-alat pemecah batu_. PaSin
untuk campuran Beton dipakai yang berbutir kasar 'dan bEl'S.Ih dari
lumpur serta bahan organis lainnya. Pasir har%ls terhindar ldar| batu-
batu tajam dan keras. Butir-butir halus bers.lfat kekal, tidak pecah
atau hancur oleh pengaruh cuaca. Pasir tidak bolz?.h meng?ndung
lumpur lebih dari 5% (ditentukan terhadap berat !<ermg). Pa'sw laut
tidak boleh dipakai untuk semua mutu beton. Selanjutnya pasir harus
memenuhi syarat-syarat PBI71 Bab.3.3

iki Pecah Beton :
> E::;:;:/E:;:t berupa kerikil alam atau batuan-batuan yang diperoleh

ini diri dari butir-butir yang
i batu. Bahan ini harus fer
:anaspzr::c::::: berpori, bebas dari bahan-bahan yang dapat merusak
er .
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SPESISPESIFIKASI REHAR TAMAN MAKAM PAHLAW
AN

fungsinya terp
disesuaikan ge

adap kons’rruksi. Dalam ¢

egala hal, ¢ t- ini
ngan » Syarat-syarat ipj
disimpan g afags petfnfueknaf:an dalam PB1931 ggp 3. Kerikyil harus
terjadinya Pengotop N bersih dan keras s

erta dihindarkan
::yasreal;La terFampur adukan. Bahap untuk baty
ek E’an le?m, harus sesyaj dengan PUBB 1977
i .y N9 digunakan berukuran sesuai standar
Pondasi dap untuk Pasangan bhaty kosong bawah
rstruktyr Cukup kuat awet serta tidak keropos.
kan harus dicuci dengan air

gunung kecualj dipe
SNI-3. Baty gunun
kebutuhan untuk
pondasi harys be
Kerikil/Baty Peca

Pukan bahan Kerikil/
dipisahkan dengan material (ajp, "A/balu pecah beton haris
L. Air
Air yang digunakan haru
m .

slump test maupun compression test. Bilamana b
slump test maka seluruh adukan tida
keluar site oleh Kontraktor,

eton tidak memenuhi
k boleh digunakan dan harus dibuang

Apabila tidak memenuhi compression test maka prosedur PBI1971 untuk
perbaikan beton yang harus dilakukan. Mutu beton harus K.200 pemboran
harus membuat mixed design untuk ditujukan dan disetujui Direksi

sebelum mulai dengan pengecoran dan pada tiap perubahan sumber
pengambilan agregat.
C. Besi Beton

- Besi beton yang digunakan adalah mutu yang sesuai. dengafn

spesifikasi dan kekuatan kons;:uksi yang diperlukan yaitu Baja
-24 sesuai PBI 1971.

- SZZ?abne:J?\t:alius bersih dari lapisan minyak lemak, kara.t dan bebas
dari cacat- cacat seperti serpihan dan sebagalnya.a, fe‘:fa
berpenampang bulat dan memenuhi syarat-syarat yangbd;'renhu an
dalam PBI 1971. Dimensi dan ukuran plenampang, bulat, be'5| fe c;n a;:lsi
memenuhi Bata merah foleransi min
PRllEE ; i rus segera dikeluarkan dari

- Dyl t?efon y?ng hddatmme‘;n:knfihlziy?:;t :eafelah agda perintah tertulis
lok?m'peke.rjaan biaya menjadi tanggungan Kontraktor. Bata Merah
il Dlre'kg il harus bebas dari karat dan cacat perubéhan bentuk.
Baja/BE:! Pr:;g:: ferlepas dari tanah serta fidak diperbolehkan
Harus disi

ditempat terbuka untuk jangka waktu panjang.
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- Besi Beton harus

Cacat seperty reta
harus berpenam

0. Pekerjaan Pembesian Beton
- Pembesian atay raki

gambar kerj fan  besi beton dilaksanaka

Besi beton yang dipasang (ebin dari satu lapis harys diberi antara
dengan potongan besi minimal sama dengan diameter bes; tersebut.
Jarak Peémasangan besi beton harus dapat dilalyi oleh material beton
dengan standar PBI1971 adalah minimal 2,5CM antara besi.
Kefentuan-kefentuan lain adalah mengikuti syarat yang tercantum
dalam PBI1971

waktu 1x24 jam setelah adanya perintah
tertulis dari Direksi
E. Jenis dan Mutu Beton

Beton Bertulang K.200 digunakan pada seluruh pekerjaan beton. Muty
beton yang digunakan adalah sesuai dipersyaratkan dengan standar
komposisi bahan. Pengecoran dan Perawatan Beton,

Semua beton harus diaduk dalam beton molen, dengan kapasitas di
atas 250L lebih disukai molen yang bekerja berdasarkan perbandingan
berat. Bila digunakan pengaduk berdasarkan volume, maka Kontraktor
harus menghitung perbandingan material dalam volume dengan

membagi berarti apabila bahan oleh absorpsi air dan kadar
kelembaban.

F. Angker Untuk Dinding

- Semua sambungan vertikal antara kolom beton dengan tembok harus
dilengkapi dengan Bata Merah-Bata Merah baja dia.10mm panjang 25
Cm ditekuk pada satu ujungnya dan dimasukkan ke dalam beton, yang
lainnya dibiarkan berupa stok panjang 25 ¢m untuk penyambungan
dengan dinding. Angker-angker tersebut dipasang pada jarak 50-150
cm di atas Sloof pondasi atau plat. Lubang-lubang serta Klos Kayu
dan lain-lain Kontraktor harus menentukan tempat serta membuat
lubang-lubang, klos-klos kayu, angker-angker dan sebagaimana yang
diperlukan untuk jalan pipa, pemasangan alat- alaf.penyambur?g dan
sebagainya. Apabila kemudian ternyata tempétnya- tidak sesuai maka
harus dipindahkan sesuai dengan petunjuk D|rek51'dan perlengkapan
lainnya harus dilakukan agar dicapai tujuan yang disyaratkan.

G. Toleransi .
- Toleransi untuk beton kasar Bagian-bagian pekerjaan beton harys

tepat dengan foleransi hanya 1 CM dengan syarat toleransi inj tidak
boleh komulatif.
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_ an-sambungan tida ihi
penyll:anlﬂQan terhadap kelurusan bggian har:s z:llzr:n g]aetlemhl 0;'5;
tetapi toleransi ini tidak boleh komulatif S
H. Pemberitahuan sebelum pengecoran '
- Sebelum pengecoran beton unty
Kontraktor diwajibkan mem
persetujuan.

. k  bagian-bagian yang penting
beritahukan Direksi serta mendapatkan

- Apabila hal ini dilalaikan atay pekerjaan persiapan untuk pengecoran

tidak disetujui oleh Direksi, maka Kontraktor diwajibkan membongkar
beton yang sudah dicor dengan biaya sendiri.
. Pengangkutan dan pengecoran beton

- Beton harus diangkut dengan menghindari terjadinya penguraian dari
komponen-komponennya serta tidak diperkenankan untuk dicor dari
ketinggian melebihi 2 m kecuali disetujui Direksi. Pada kolom yang
panjang, pengecoran dilakukan lewat lubang pada bekisting dalam
menghindari hal tersebut.

- Semua kotoran dan lain-lain harus dibersihkan sebelum pengecoran
dimulai.

- Permukaan bekesting yang menghadap beton harus dibasahi dengan
air bersih segera sebelum pengecoran.

- Semua peralatan yang bersangkutan harus bersih serta bebas dari
beton keras, lunak dan sebagainya.

. Pengecoran beton

- Pengecoran Beton dalam bekesting harus diselesaikan sebelum beton
mengeras, yaitu sebelum 30 menit pada keadaan normal.

- Pengecoran harus dilakukan secara kontinyu untuk satu bagian
pekerjaan, pemberhentian pengecoran fidak dibenarkan tanpa
persetujuan Direksi.

- Sambungan-sambungan pengecoran yang terjadi harus memenuhi
persyaratan di dalam PBI 1997. . ' .

- Pengecoran tidak boleh dilakukan pada wakfu hujan kecuali apabila
Kontraktor telah mengadakan persiapan-persiapan untuk itu serta
disetujui oleh Direksi.

san
’ E>mi(S:nst|":,a:!l?f‘;]oerr:ajib melindungi beton yang baru dicor terhadap ma.tahari,
angin dan hujan sampai beton tersebut mengeras secara wajar dan

menghidarkan pengeringan yang terlalu cepat dengan cara sebagai

berikut: di
a. Semua bekesting yang mengandung beton yang baru dicor harus

i di kar.
[ hi secara teratur sampai dibong . - ‘
b :f:jg ;Jermukaan beton tidak terlindungi harus dibasahi selama

2 (dua) minggu setelah pengecoran.
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C. Semua permukaan

R

K. Pembongkaran Bekisting
- Tidak dibenarkan untuk
kekuatan sesuaj Pg| 1977
- Apabila pembongkaran

membongkar bekisting sebelum mencapai
Bab 5 ayat 8 (hal 51).

ekisting menyebabkan seb

itu berlangsung.

= g:;::u:l:::anpk:dna b?(ho\:]:r;z:ggung jawab terhadap keamanan beton
] or serta harus memenuhi peraturan
mengenai pembongkaran bekisting pada PBI 1971,

- Kontraktor wajib memberitahukan Direksi pada waktu akan
membongkar bekisting bagian-bagian pekerjaan beton yang penting
serta mendapatkan persetujuan Direksi, tetapi hal ini tidak
mengurangi tanggung jawab atas hal tersebut.

- Pembongkaran bekisting/mall beton dapat dibongkar setelah berumur
3 (tiga) minggu, kecuali beton praktis, bila dianggap perlu dapat
dibongkar setelah berumur 3 - 7 hari dengan persetujuan Direksi.

Pasal 7
PEKERJAAN TIMBUNAN TANAH PILIHAN

71 Lingkup Pekerjaan. '
a Pekerjaan fimbunan tanah pilihan yang dilakukan adalah penimbunan tanah pada
spot-spot yang telah tertuang dalam gambar. ‘ ‘ )
b. Bagian-bagian pekerjaan yang berkaitan dengan pekerjaan timbunan tanah pilihan
dilakukan sebelum penghamparan dan pemadatan tanah timbunan.
12 Persyaratan Umum o i ibon
1 Jenis tanah timbunan merupakan tanah fimbunan piin
2 tanah timbunan bersih dari kotoran-kotoran seperti sampah-sampah, akar pohon,
bebatuan besar dan lain-lain
73, Penghamparan dan pemadatan ‘
e Tanah timbunan dihampar pada lokasi yang y
e Penghamparan dapat dilakukan secara manual dan
e Tanah timbunan dihampar layer l::": ala“):::u ol mavpun mekank
e Setiap satu layer dipadatkan secars el Tonah fernat TP
o Lakukan penyiraman dengan air jk

memudahkan dalam proses permadatan.

telah ditentukan
mekanik
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8.1

8.2.

8.3.

B.4.

Lingkup Pekerjaan Ini mel;
yang ditunjukkan dalam g
Pengendalian Pekerjaan Se|

Suplayer pengadaan dan be
Bahan-bahan :

puti Pengadaan
ambar, o Pemasangan (antai seperti

Urth Pekerjaan g; .
'muty ba ISesuaikan menurut standap

1) Keramik lantai 30x30 tm setar
a Granite
2) 3:::: ;):ngl;aa: laJrr:tuk bahan Perekat keramik yang akan dj
/ K d 9an pada lantgy; adalah Portlang Cement, b L
e ?JYT e;?a;\ ayakan halus dap disetujui Konsultan P;enlzi,a Jhating
3 d:f: u::aknlisa ‘l‘)k?]“ Pemasangan, Pemborong hapys membgerlkaafm contoh
; ahan-baha yang akan dipakai untuk  disetyi 9
onsultan Pengawas. Isetujui oleh
L) i:::;l;?u;lb; dleIte ba;han keramik tile hapys dalam keadaan dalam pak
an bersegel, dan disimpan di
Pelaksanaan Pekerjaan Pan ¢l ruang yang kering dan tertutup

Sebelum lapisan keramik dipasang ;
. Permukaan lant P
plester yang rata dan padat. Unt enia! befon harus diberi

. ata uk lantai beton, tiap 12 m2 lantai harus
dibuat expansion joint yang gambar kerjanya diajukan kepada pengawas
unfuk persetujuan sebelum pelak

; h horizontal maupun vertikal tapi tidak
kumulatif.

Pengisi celah antara keramik dj
dengan diberi warna sesuai ubin

pasta khusus pengisi nat/celah
Konsultan Pengawas.

gunakan acian portland cement putih
yang dipasang yang dicampur dengan
untuk keramik dan atas persetujuan

Pemotongan keramik harus menggunakan alat khusus potong keramik.
Apabila terdapat fixture saniter pada bidang tile tersebut, maka
pemotongan harus rapih dan diselesaikan/ditrim dengan rapih. Pemasangan
harus dilakukan oleh tukang yang ahli untuk pekerjaan ini.

Konsultan Pengawas berhak menolak tukang yang dianggap tidak
mampu/ahli untuk pekerjaan dimaksud dan Pemborong h?rus.s.egera
mengganti dengan tukang yang sesuai dan ahli serta disetujui oleh
Konsultan Pengawas. ' s
Keramik yang sudah terpasang (dilantai) tidak boleh dibebani/diinjak
sebelum berumur 7 hari. Keramik harus dilindungi dengan plastik selama
péTiole honstrulc kerjaan lantai, semua area harus

masangan pe : :

iietmgleel';?hkas:s::r'aihser?\‘;n i'ers?sa afau material lain. yang 'mengotorl dengan
menggunakan alat dan bahan khusus untuk pekerjaan inl.
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Pasal 9.
PEKERJAAN PENGECATAN

9.1.  Umum
Lingkup Pekerjaan
- Pekelrjaan ini meliputi pengadaan tenaga kerja, bahan-bahan, biaya,
pera a'ifan . qan. alat-alat bantu yang diperlukan dalam pelaksanaan
pekerjaan ini, hingga dapat tercapai hasil pekerjaan yang bermutu baik dan
sempurna.
- Pengecatan batu nisan dilakukan pada bagian permukaan luar serta pada

seluruh detail yang disebutkan / ditunjukkan dalam gambar.
9.2. Bahan

Cat tembok eksterior :

Berbahan dasar acrylic emulsion yang dikombinasikan dengan pigmen warna

pilihan, melindungi tembok luar dari pengaruh cuaca, tahan terhadap sinar uv

dan matahari, anti jamur dan lumut memiliki warna cerah dan tidak mudah
pudar. Produk MATEX atau setara.

a. Lapisan Pertama: Aplikasikan 1 (satu) lapisan cat dasar Cat jenis MATEX
tanpa pengencer dan menggunakan roll untuk permukaan tembok dengan
kadar alkali yang sangat tinggi. Biarkan lapisan cat dasar ini mengering
minimal 2 (dua) jam.

b. Touch Up : Periksa kembali seluruh permukaan dinding yang telah diberi
cat dasar, apabila ditemukan masih ada bagian yang cacat seperti retak
rambut atau lubang-lubang kecil, lakukan perbaikan setempat menggunakan
bahan PROCRETE Cement Filler CF - 700 yang dicampur dengan PROCRETE
Bonding Agent BDA - 810 dan air, kemudian biarkan kering minimal 5 (lima)
hari Aplikasikan kembali cat dasar, khusus pada bagian-bagian yang
diperbaiki, lalu biarkan kering minimal 2 (dua) jam.

c. Lapisan terakhir : Aplikasikan 1 (satu) lapis cat finish MATEX, yang
diencerkan dengan air bersih 10 - 20 % berat, menggunakan roll. Kemudian
biarkan lapisan cat finish pertama ini mengering minimal 2 (dua) jam.
Lakukan kembali hingga lapisan ketiga (jka warna lapisan kedua belum

menutup sempurna).
Cat tembok interior :
Bahan dasar teflar fuloro polymer yang memiliki keunggulan tidak mudah kotor
karena kotoran tidak mudah menempel serta mudah dibersihkan kembali, tahan
air dengan pearl lotus effect, tahan terhadap alkali, fahan terhadap
pertumbuhan lumut dan jamur serta tersedia dalam berbagai warna yang indah.

MATEXatau setara.

a. Lapisan Pertama:
- Aplikasikan 1 (satu) lapis cat dasar MATEXtanpa pengenceran

menggunakan roll untuk permukaan tembok dengan kadar alkali yang
sangat tinggi. Biarkan lapisan cat dasar ini mengering minimal 2 (dua)
jam.

b. Touch up : 3. S
- Periksa kembali seluruh permukaan dinding yang telah diberi cat dasar,

apabila ditemukan bagian yang cacat seperti retak rambut atau lubang-
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BAB IV
PENUTUP

Sebelum penyerahan pertama, kontraktor wajib meneliti semua bagian pekerjaan
yang belum sempurna dan harus diperbaiki, semua item pekerjaan harus ditata rapi
dan semua barang yang tidak berguna harus disingkirkan dari lokasi pekerjaan
Meskipun telah ada pengawas dan unsur-unsur lainnya, semua penyimpangan dari

ketentuan rencana dan gambar menjadi tanggungan pelaksana, untuk itu pelaksana

harus menyelesaikan pekerjaan sebaik mungkin. Selama masa pemeliharaan,

kontraktor wajib merawat, mengamankan memperbaiki segala cacat yang timbul
sehingga sebelum penyerahan ke Il dilaksanakan, pekerjaan benar-benar telah
sempurna. Pekerjaan yang nyata-nyata menjadi bagian dari bangunan ini, tetapi tidak
diuraikan atau dimuat dalam Spesifikasi Teknis, harus tetap dikerjakan dan
diselesaikan oleh Kontraktor, untuk penyelesaian yang lengkap dan sempurna
menurut pertimbangan Direksi Teknik. Semua yang belum tercantum dalam peraturan
ini  (Spesifikasi Teknis)

akan ditentukan kemudian dalam rapat penjelasan

(Aanwijzing).

Nanga Bulik, 12 April 2023

Di Susun Oleh :
CV. UTUS DAMABA CONSULTANT

’ IVI
CHRISTA 0VITHA TIDJA, ST

Direktur
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